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Abstract:

There are still many students who have low learning motivation so that it hinders the learning process. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of Solution Focused Brief Counseling in increasing
student motivation in junior high school. This study uses a experimental method with one group pretest-
posttest design. The sample consisted of 5 students was selected using a Purposive Sampling technique with
low learning motivation. The instrument used learning motivation scale with Likert model scale. Data were
analyzed using descriptive analysis, effect size calculations and Reliability Change Indexs and
nonparametric Wilcoxon signed-rank test. The results showed that there were differences between the values
of the pretest and posttest. The level of learning motivation of the research subjects from the pretest average
score of 58.4 which is included in the low category, increased to an average of 91.2 when the posttest was
included in the medium category. Based on the Wilcoxon test obtained a significance value of 0.043<0.05,
which means Solution Focused Brief Counseling effective to increase student learning motivation.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan siswa dalam hal akademik bergantung pada motivasi belajar yang dimilikinya. Motivasi belajar
merupakan hal penting yang berpengaruh terhadap semangat, konsentrasi, dan ketekunan siswa dalam belajar.
Ketika seseorang memiliki motivasi belajar yang tinggi, mereka cenderung lebih bersemangat untuk mencari dan
memperoleh pengetahuan baru, mempelajari keterampilan baru, dan mencapai tujuan belajar mereka.

Motivasi adalah dorongan atau keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan atau tindakan agar tujuan
yang diinginkan tercapai. Motivasi khususnya motivasi belajar dapat membantu meningkatkan keterampilan
kognitif, kreativitas, dan kesejahteraan emosional siswa. Siswa yang termotivasi untuk belajar akan lebih
cenderung untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide baru, berpikir kritis, dan menerapkan pengetahuan
mereka dalam situasi kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan akademik dan keterampilan
kehidupan siswa secara keseluruhan.

Dalam kegiatan belajar di sekolah, kita sering menemukan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
Hasil penelitian Prananda & Hadiyanto (2019) menunjukkan 30,61% siswa SDN 43 Sungai Sapih Padang
memiliki motivasi belajar yang rendah. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 32% siswa di sekolah
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memiliki motivasi belajar rendah (Santi & Khan, 2019). Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah merasa
tidak tertarik pada materi pelajaran yang diajarkan di kelas, karena mereka merasa bahwa pelajaran tersebut tidak
relevan atau tidak berguna bagi mereka di masa depan (Maemunawati & Alif, 2020). Hal ini dapat membuat
mereka kurang termotivasi untuk belajar dan tidak fokus pada pembelajaran.

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa baik yang berasal dari dalam diri
siswa, seperti minat dan keinginan untuk belajar atau faktor lainnya mungkin berasal dari luar, seperti lingkungan
belajar, cara guru mengajar atau dorongan dari orang tua. Hasil penelitian Rinawati & Sucipto (2019)
menunjukkan penghasilan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian
Musab & Witri (2019) juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi 10,20% dipengaruhi oleh
kurikulum sekolah, 26% oleh metode belajar, 9,21% dipengaruhi tugas rumah yang diberikan guru, 10,02% relasi
guru dengan siswa, 10,20% relasi siswa dengan siswa, 11,22% penegakan disiplin sekolah, 8,61% media
pembelajaran, 10,93% waktu sekolah.

Fenomena rendahnya motivasi belajar siswa di sekolah perlu mendapatkan perhatian khsusus, terutama bagi
konselor/guru bimbingan dan konseling. Hadi (2020) dalam penelitiannya menemukan hasil menyatakan terdapat
hubungan antara motivasi belajar dengan regulasi diri siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang rendah memiliki kecenderungan untuk membolos, tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan tidak
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka dan
menghambat kemampuan mereka untuk mencapai potensi maksimal. Hal ini sesuai hasil penelitian Wahyuni, Y.
(2021) yang menunjukkan bahwa maotivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik.

Motivasi belajar rendah bukanlah kondisi permanen dan dapat diubah. Oleh karena itu, pendidik dan orang
tua harus memperhatikan motivasi belajar siswa dan mencari strategi yang tepat untuk membantu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Untuk mengatasi kasus motivasi belajar rendah juga perlu adanya upaya dari konselor
untuk membangkitkan kembali semangat belajar siswa. Dalam mengarahkan dan mengendalikan diri terhadap
motivasi belajar tidak harus selalu berfokus pada problem-problemnya karena hal tersebut akan menjadi terpaku
pada pengulangan-pengulangan pola masa lampau (Putro et al., 2018).

Salah satu pendekatan konseling yang tidak selalu focus pada problem atau masa lampau adalah konseling
ringkas berfokus solusi. Konseling ringkas berfokus solusi adalah pendekatan terapeutik yang difokuskan mencari
solusi dan memecahkan masalah klien dalam waktu yang singkat. Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa
klien memiliki sumber daya dan kekuatan untuk mengatasi masalah mereka, dan bahwa terapis berperan sebagai
fasilitator untuk membantu klien menemukan solusi yang tepat untuk situasi mereka. Tujuan dari konseling ringkas
berfokus solusi adalah untuk membantu klien mengidentifikasi solusi yang memungkinkan dan memfokuskan
pada tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah.

Konseling ringkas berfokus solusi dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
memberikan pendekatan yang terstruktur dan fokus pada solusi. Melalui konseling ringkas berfokus solusi, siswa
dapat membangun keyakinan dan kepercayaan diri mereka untuk meningkatkan motivasi belajar. Dalam konseling
ringkas berfokus solusi, terapis bekerja sama dengan siswa untuk mengidentifikasi masalah, mencari sumber daya
yang tersedia, menetapkan tujuan yang spesifik, dan mengembangkan rencana tindakan untuk mencapai tujuan
tersebut.

Pemberian konseling ringkas berfokus solusi dilaksanakan secara kelompok (Murphy, 2015). Dalam kegiatan
konseling ini konseli bersama-sama dengan konselor menyusun solusi terkait dengan permasalahan motivasi
belajar (Setiono et al., 2019). Selama proses konseling berlangsung, akan menggunakan teknik-teknik konseling
ringkas berfokus solusi seperti teknik pemberian skala, pemberian pertanyaan keajaiban, pertanyaan esepsi,
pemberian umpan balik, dan tugas antar sesi yang diberikan konselor pada setiap akhir proses konseling (Nugroho
etal., 2018)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest design (Creswell & Creswell, 2017). Test pertama diberikan untuk mengukur tingkat motivasi belajar
siswa sebelum penerapan treatment konseling ringkas berfokus solusi (pre-test), kemudian dilakukan treatment
konseling ringkas berfokus solusi. Selanjutnya mengukur tingkat motivasi belajar siswa setelah treatment
konseling ringkas berfokus solusi (post-test). Subjek penelitian ini adalah 5 orang siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah di SMP dipilih dengan teknik Purposive Sampling. Instrument penelitian yang digunakan berupa
skala motivasi belajar. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, perhitungan effect size dan Realibillity
Change Indexs dan uji jenjang bertanda Wilcoxon (Woolson, 2008)
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HASIL

Dari hasil pre-test yang dilaksanakan diperoleh 5 siswa dari 41 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
Berdasarkan hasil observasi siswa tersebut sering bermalas-malasan saat didalam kelas, sering membolos, jarang
mengerjakan tugas dan kurangnya media pembelajar yang mendukung. Siswa merasa bahwa mereka tidak mampu
memahami atau menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini membuat mereka merasa kecil hati
dan tidak percaya diri dalam belajar, dan kurang termotivasi untuk mencoba memahami materi pelajaran. Siswa
juga merasa kecewa atau tidak puas dengan nilai yang mereka peroleh dari ujian atau tugas, meskipun mereka
telah berusaha sebaik mungkin dalam belajar. Hal ini juga membuat mereka merasa tidak termotivasi untuk terus
belajar, karena mereka merasa bahwa upaya mereka tidak dihargai atau tidak memberikan hasil yang diinginkan.
Dari hasil pre-test yang memiliki motivasi belajar rendah peneliti memberikan treatment berupa pendekatan
konseling ringkas berfokus solusi. Gambaran umum motivasi belajar siswa sebelum dan setelah pemberian
treatment dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perbedaan Skor Pre-test dan Post-test motivasi belajar

Pre-Test Post-Test Change RCI  Effect
No. Nama jumlah  Kategori ~ Jumlah  Kategori (Pegmgl:)atan Size
oin

1. AT 54 Rendah 84 Sedang 30 45 11
2. AS 62 Rendah 88 Sedang 26 39 9
3. DJS 59 Rendah 104 Tinggi 45 67 16
4. HP 60 Rendah 99 Sedang 39 58 14
5. WP 57 Rendah 81 Sedang 24 36 8
Mean 58 Rendah 91 Sedang 33 49,2 12

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui gambaran umum kondisi motivasi belajar siswa
dari skor awal (pre-test) rata-rata 58 (kategori rendah ) mengalami peningkatan setelah treatment yaitu dengan
skor akhir (post-test) 91 (kategori sedang) dengan peningkatan point sebesar 33 point, hasil skor RCI (Realibillity
Change Indexs ) juga menunjukkan sebesar 49,2 > 1,92 dengan effect size sebesar 12 yang artinya cukup tinggi
perubahan yang terjadi atau perubahan yang dialami termasuk signifikan. Berdasarkan hasil post-test tersebut juga
diketahui bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa setelah pemberian treatment lebih tinggi dibandingkan
sebelum treatment konseling ringkas berfokus solusi.

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon, diketahui bahwa nilai z tabel yaitu -2.023. Nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah
0.43< 0,05 yang menunjukkan bahwa ada perbedaan skor sebelum dan setelah treatment. Hasil uji analisis secara
statistic tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima atau dapat dikatakan konseling ringkas
berfokus solusi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-
rata skor motivasi belajar siswa setelah perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan konseling yang sudah dilakukan pada 5 siswa merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada
siswa dengan tujuan untuk mengembangkan motivasi belajar siswa guna mencapai pemecahan masalah yang
dialami (Wiyono, 2015). Konseling ringkas berfokus solusi memberikan petunjuk kepada siswa mengenai
kelebihan yang dia miliki sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya (Flanagan et
al., 2015). Dengan adanya kesadaran terhadap kelebihan yang dimiliki, individu mampu membangun solusi
terutama ketika mengalami masalah rendahnya motivasi belajar (Thomas, 2016).

Hasil deskripsi data konseling menunjukkan ke 3 (tiga) siswa dari 5 (lima) siswa menunjukkan keadaan awal
yang kurang terbuka dan kurang rasa percaya dengan konselor. Keadaan kurang terbuka dan kurang rasa percaya
ditunjukkan dengan memperlihatkan kepala selalu menunduk, memberikan respon atas pertanyaan dan pernyataan
konselor dengan jawaban singkat, dan tidak menatap mata konselor ketika berbicara. Keadaan tersebut pada
akhirnya berubah ketika konselor masuk pada tahap pembinaan hubungan, yakni pembahasan topic netral dan
penggunaan teknik role limit. Tahap pembinaan hubungan membantu konseli untuk lebih beradaptasi dengan
suasana konseling, dimana konselor menunjukkan sikap hangat, terbuka dan saling percaya kepada konseli.
Konseli pada akhirnya lebih nyaman dan percaya dengan konselor yang ditunjukkan dengan sikap memberikan
respon pertanyaan dan pernyataan konselor dengan jawaban yang disisipkan penjelasan, dan menatap mata
konselor ketika berbicara (Corey, 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat (Afdal, 2015) bahwa konselor hendaknya
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juga kolaboratif dalam membangun hubungan dengan konseli, hal tersebut akan membantu perubahan konseli
menjadi lebih baik karena konselor dan konseli dapat bersama mengkonstruksi masalah yang dapat diselesaikan
dari awal konseling.

Konselor memulai tahapan konseling ringkas berfokus solusi dengan tahap pembinaan hubungan dengan
konseli. Tahapan ini merupakan tahapan yang khas dari konseling ringkas berfokus solusi dimana membangun
rapport diletakkan secara jelas pada tahapan konseling, sehingga konselor menyadari pentingnya pembangun
rapport walaupun konseling berada pada intervensi yang singkat. Konselor membantu siswa mengidentifikasi
masalah yang dihadapi. Dalam konseling ringkas berfokus solusi, konselor membantu siswa mengidentifikasi
masalah mereka dengan cara yang terstruktur dan terfokus. Hal ini dapat membantu siswa memahami masalah
mereka secara lebih jelas dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah.

Selanjutnya membantu siswa menemukan sumber daya yang dimiliki. Konselor membantu siswa untuk
mengidentifikasi sumber daya yang tersedia untuk mereka dalam meningkatkan motivasi belajar. Sumber daya ini
dapat berupa teman sekelas, tutor, mentor, atau hobi yang terkait dengan materi pelajaran. Dengan
mengidentifikasi sumber daya yang tersedia, siswa dapat merasa lebih percaya diri dalam menghadapi masalah
motivasi belajar mereka. Konselor juga membantu siswa menetapkan tujuan yang spesifik yang diinginkan selama
sesi konseling berlnsung. Dalam konseling ringkas berfokus solusi, konselor membantu siswa menetapkan tujuan
yang spesifik dan realistis untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Tujuan ini dapat berupa meningkatkan
pemahaman atau nilai dalam materi pelajaran tertentu. Dengan menetapkan tujuan yang spesifik, siswa dapat
merasa lebih termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut.

Siswa diarahkan untuk mengembangkan rencana tindakan. Konselor membantu siswa untuk
mengembangkan rencana tindakan yang terukur dan spesifik untuk mencapai tujuan mereka. Rencana tindakan ini
dapat berupa membuat jadwal belajar yang teratur, mencari tutor atau mentor, atau memperluas pengetahuan
melalui bahan bacaan atau video. Dengan mengembangkan rencana tindakan yang spesifik, siswa dapat merasa
lebih termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. Di sesi akhir yaitu meningkatkan keyakinan dan kepercayaan
diri siswa. Melalui konseling ringkas berfokus solusi, siswa dapat membangun keyakinan dan kepercayaan diri
mereka dalam kemampuan mereka untuk meningkatkan motivasi belajar. Dengan merasa lebih percaya diri, siswa
dapat mengatasi hambatan motivasi belajar dan meraih kesuksesan dalam belajar.

Perubahan tingkat motivasi belajar pada siswa dalam penelitian ini tampak pada dua kriteria, yaitu: (1)
perbedaan skor pretest dan posttest, dan (2) perubahan tingkah laku pada konseli. Pada semua subjek mengalami
peningkatan motivasi belajar. Hasil analisis statistik sebanding lurus dengan pernyataan-pernyataan konseli ketika
diakhir sesi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adanya perubahan positif pada diri konseli mengenai kondisi
motivasi belajarnya. Konseli menyatakan bahwa apabila konseli mau berusaha maka ia akan dapat mewujudkan
setiap cita-citanya.

Konseling berfokus solusi efektif meningkatkan motivasi belajar siswa karena dapat membantu siswa
mengidentifikasi dan mencari solusi atas kendala yang menghalangi motivasi belajar mereka. Konseling berfokus
solusi membantu siswa untuk memfokuskan perhatian pada solusi daripada masalah. Dengan demikian, siswa
dapat memikirkan cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam belajar, seperti kurangnya minat dalam suatu
mata pelajaran, kesulitan dalam memahami materi, atau faktor-faktor yang mengganggu konsentrasi. Dalam
konseling berfokus solusi, konselor akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa
mengidentifikasi kekuatan dan sumber daya mereka yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala tersebut.

Selain itu, konseling berfokus solusi juga membantu siswa untuk menetapkan tujuan yang spesifik dan
terukur, serta membuat rencana aksi untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, siswa akan merasa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk belajar. Konseling berfokus solusi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa karena membantu siswa untuk mengidentifikasi solusi atas kendala yang menghalangi motivasi belajar
mereka, menetapkan tujuan spesifik dan terukur, serta membuat rencana aksi untuk mencapai tujuan tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, yakni penelitian
(Kusumaningrum, 2015) menunjukkan bahwa intervensi konseling ringkas berfokus solusi lebih efektif untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa dari keluarga broken home. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Banting et al., 2018) diperoleh hasil adanya perubahan perilaku yang positif pada siswa yang mengalami kesulitan
dalam akademiknya yang telah mendapatkan konseling ringkas berfokus solusi.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi
belajar siswa meningkat karena perlakuan konseling ringkas berfokus solusi. Motivasi belajar siswa sebelum diberi

perlakuan konseling ringkas berfokus solusi adalah kategori rendah dan motivasi belajar siswa setelah treatment
konseling ringkas berfokus solusi mengalami peningkatan sehingga berada pada kategori sedang. Adanya
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pengaruh layanan konseling ringkas berfokus solusi terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil uji hipotesis Wilcoxon dengan nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05.
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Kepada peneliti lain
Bagi peneliti lain disarankan dapat mengembangkan aplikasi dari konsep konseling ringkas berfokus
solusi untuk fenomena-fenomena masalah lainnya yang dialami siswa tidak terbatas pada penanganan
motivasi belajar saja.
2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling
Bagi guru BK disarankan melakukan kegiatan konseling ringkas berfokus solusi secara intensif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengarahkan siswa agar dapat melakukan
kegiatan positif di dalam maupun diluar sekolah..
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